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Berdasarkan Bentuk dan Isinya

. Fiksi

Tulisan berdasarkan imajinasi, khayalan, namun
tetap berpijak kepada gagasan nyata.

Menggunakan gaya bahasa

Tulisan fiksi meliputi prosa (cerpen, novel, roman)
dan puisi (sajak, lirik, nyanyian)




2. Nonfiksi
< Tulisan berdasarkan fakta dan data.

< Disampaikan dalam bahasa lugas, tidak
menggunakan gaya bahasa sastra.

< Tulisan nonfiksi meliputi: reportase, esai, artikel,
opini, kolom.

< Tulisan nonfiksi memuat informasi tertentu yang
dikemas dalam berita/reportase yang terikat
kaidah SW+1H (What, Why, When, Where, Who,
How)




o Semua tulisan di surat kabar, majalah, atau media
cetak yang bukan berbentuk berita dapat disebut
artikel.

o Jika artikel itu dimuat dalam kolom opini, disebut
artikel opini.

o Bila di letakkan di halaman seni, hiburan, atau
majalah disebut esai.

o Bila di muat khusus di kolom redaksi disebut tajuk
rencana.

o Jika dimuat sebagai kolom analisis, di halaman
pertama surat kabar atau kolom pakar di majalah,
disebut kolom.




v Laporan lengkap ataupun interpretatif berupa
pemberitaan penyelidikan sebagai hasil dari
pengkajian fakta-fakta lengkap dengan latar
belakang dan kecenderungan yang mungkin
terjadi di masa mendatang (Taufik, 2007).

v Reportase mencakup kegiatan: mengumpulkan
fakta-fakta tentang berbagai unsur berita,
berbagai sumber/narasumber, menuliskannya
dalam bentuk berita/produk jadi.




Tahapan Reportase

Reportase dasar — menghasilkan berita langsung
(straight news).

Reportase madya (menengah) — menghasilkan
berita kisah (news feature).

Reportase lanjutan — menghasilkan berita analisis
(news analysis).
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Tujuh Kriteria Kelayakan Berita
(Mulyadi, 2003)

Penting.

Baru terjadi/bukan peristiwa lama.
Unik, bukan sesuatu yang biasa.
Asas keterkenalan.

Asas kedekatan.

Magnitude (dampak suatu peristiwa).
Tren.




